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127STudI KASuS
Salah satu tujuan utama dari ERIC adalah untuk berbagi cerita, 

pengalaman, dan belajar tentang masalah etika dan kekhawatiran 
yang membentuk penelitian yang melibatkan anak dan remaja. 

%DQ\DN�studi kasus telah disumbangkan oleh para peneliti, dengan 
menggunakan kata-kata mereka sendiri, untuk membantu orang 

lain merenungkan secara kritis beberapa masalah etika yang rumit 
dan diperdebatkan yang mungkin mereka hadapi. Studi-studi kasus 
ini yang berasal dari beragam konteks internasional dan paradigma 

penelitian yang berbeda-beda digunakan untuk menyoroti proses-
proses yang dapat dijalankan dalam mengembangkan pemikiran etis 
dan meningkatkan praktik etika dalam penelitian dengan anak. Para 

peneliti diajak untuk mempertimbangkan studi-studi kasus ini dalam 
kaitan dengan konteks dan pengalaman mereka sendiri.
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6WXGL�NDVXV�����7DQWDQJDQ�GDUL�SHUVHWXMXDQ�EHUNHODQMXWDQ"

Konteks Latar Belakang:

.HWLND�PHODNXNDQ�SHQHOLWLDQ�HWQRJUDȴ�DWDX�\DQJ�EHUEDVLV�SHNHUMDDQ�ODSDQJDQ�
yang melibatkan anak dengan disabilitas�� JDJDVDQ� PHQJHQDL� LQIRUPHG�
consent membutuhkan agar peneliti sangat memikirkan apa artinya 
PHPSXQ\DL�LQIRUPDVL�SHQXK�SDGD�EHUEDJDL�SHVHUWD��6WXGL�EHUEDVLV�VHNRODK 
dalam contoh ini menyebabkan peneliti menghabiskan waktu lebih dari satu 
tahun dengan kelompok siswa yang sama (usia 11-12 tahun) dan kemudian 
mengikuti beberapa di antara siswa tersebut dari tahun ke tahun karena 
mereka berganti kelas dan sekolah. Ada empat peneliti di sekolah reguler 
6HODQGLD�%DUX�\DQJ�PHQJLNXWL�WXMXK�VLVZD�SHQ\DQGDQJ�GLVDELOLWDV��.DPL�LQJLQ�
memahami bagaimana pengalaman sekolah mempengaruhi  siswa-siswa 
penyandang disabilitas. Contoh berikut ini berdasarkan pengalaman salah 
satu peneliti dengan salah satu siswa.

Tantangan etika:

%DQ\DN�ELPELQJDQ�HWLND� WHQWDQJ�PHOLEDWNDQ�DQDN�GDODP�SHQHOLWLDQ�PHQJ�
ambil bentuk sebagai studi berbasis kejadian, (misalnya, mengambil 
bagian dalam wawancara atau menyelesaikan survei) di mana persetujuan 
diperoleh, dan pengumpulan data menyusul dengan sangat cepat. Setelah 
selesai mengumpulkan data, anak telah mengalami bagaimana rasanya  
berpartisipasi dalam penelitian dan dapat membentuk pendapat tentang 
apakah mereka ingin mengulang kegiatan itu.

'DODP�VWXGL�HWQRJUDȴV��KXEXQJDQ antara siswa dan saya sendiri berkembang 
dengan berlalunya waktu dalam konteks partisipasi kelas. Pengalaman siswa 
dalam penelitian ini sangat dipengaruhi oleh berkembangnya hubungan 
dengan diri saya sebagai peneliti. Anak mungkin bertanya-tanya kepada diri 
sendiri apakah saya hanya orang dewasa yang akan “bertingkah laku seperti 
ERVV�WHUKDGDS�PHUHNDȋ��.HNKDZDWLUDQ�VD\D�SDGD�VDDW�LWX�DGDODK��%DJDLPDQD�
jika siswa memutuskan bahwa mereka tidak ingin berbicara dengan saya 
pada waktu tertentu; apakah itu berarti mereka tidak lagi ingin menjadi 
EDJLDQ�GDUL�SHQHOLWLDQ�LQL"��EDJDLPDQD�VD\D�ELVD�PHPHULNVD�KDO�LQL"

Ketika saya mengatakan bahwa, “Saya ingin menghabiskan beberapa waktu 
di kelas Anda”, mereka tidak selalu menyadari bahwa saya bermaksud 
“berada di sana sepanjang waktu”. Kami akrab dengan pernyataan bahwa 
SHVHUWD��ELVD�PHQDULN�GLUL�GDUL�SHQHOLWLDQ�VHWLDS�VDDW��%DJDLPDQD�VD\D�GDSDW�
mengetahui apakah itu benar-benar akan dilakukan atau siswa hanya sedang 
PHQJDODPL�KDUL�\DQJ�EXUXN�GDQ�DNDQ�EDLN�EDLN�VDMD�EHVRN"�3HQGHNDWDQ�VD\D�
adalah untuk menegosiasikan apa partisipasi itu dan berbicara tentang 
bagaimana anak dapat mempengaruhi artinya atas dasar hari-per-hari. 

/HPEDUDQ� LQIRUPDVL� SHQHOLWLDQ� \DQJ� NDPL� VHGLDNDQ� PHPEHULWDKX� DQDN�
bahwa mereka dapat meminta peneliti untuk “pergi” jika mereka merasa 
tidak nyaman diamati selama waktu-waktu tertentu. Namun, interaksi kelas 
yang biasa antara orang dewasa-anak sering tidak memberikan anak pilihan 
XQWXN�PHODNXNDQ�KDO� LQL��%LDVDQ\D�VXOLW�EDJL�DQDN�XQWXN�PHPLQWD�VHRUDQJ�
dewasa tidak melakukan sesuatu, karena hal ini bertentangan dengan 
hubungan kekuasaan yang biasa di sekolah. Mungkin akan lebih sulit bagi 
anak penyandang disabilitas untuk melakukan hal ini, mengingat ada lebih 
banyak orang dewasa di sekitar mereka.
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Pilihan yang dibuat:

$SD�DUWLQ\D� LQL�NHWLND�PHQJKDELVNDQ�ZDNWX�GL�GDODP�NHODV"�%HULNXW�DGDODK�
beberapa contoh.

.DUHQD�IRNXVQ\D�SDGD�SHQJDODPDQ�VLVZD�GHQJDQ�GLVDELOLWDV�VD\D�EHUELFDUD�
dengan Alex dan keluarganya dulu.xxiv Jadi saya menghabiskan waktu 
sebanyak yang diperlukan untuk memberi penjelasan awal tentang 
penelitian. Setelah saya mendapat persetujuan mereka untuk memulai saya 
kemudian mendapat izin dari kelas Alex. Saya tidak memulai pengumpulan 
data, yaitu, membuat catatan, segera setelah saya mulai berada di dalam 
kelas. Saya ingin agar siswa mengenali saya terlebih dahulu sebagai orang 
dewasa di kelas. Seiring waktu, banyak dari mereka yang merasa nyaman 
dan meminta saya untuk mendukung mereka dalam kegiatan kelas mereka. 
Pada akhir hari pertama saya berbicara dengan kelas tentang apa yang ingin 
saya dapatkan dari menghabiskan waktu di kelas. Saya berbicara tentang 
membuat catatan dan bercakap-cakap dengan mereka tentang hari mereka, 
tetapi aku juga memberi mereka izin untuk berbicara dengan saya secara 
individual atau mengatakan bahwa mereka tidak ingin menjadi bagian dari 
studi saya.

6D\D� EHULNDQ� OHPEDU� LQIRUPDVL� WHQWDQJ� SUR\HN�� \DQJ� ELVD� PHUHND� EDZD�
pulang dan bicarakan dengan orang tua mereka. Saya kemudian memberi 
para siswa waktu dua hari lagi untuk mengajukan pertanyaan sementara 
mereka belajar mengenali saya dengan lebih baik (ini juga memungkinkan 
saya  mengejar ketinggalan dengan siswa yang mungkin sedang tidak ada 
ketika saya berbicara dengan kelas untuk pertama kalinya).

Saat saya berjalan melewati Alex yang sedang mengerjakan latihan menulis 
ia membungkuk di atas pekerjaannya dan menutupi halaman dengan 
tangannya yang tidak dipakai untuk menulis sehingga sulit bagi saya untuk 
melihat. Saya berjalan melewatinya dan berbicara dengan siswa lain.

Ketika kelas selesai untuk makan siang, itu adalah waktu yang sering kali 
berguna untuk mengkaji peristiwa yang terjadi pada pagi harinya dengan 
Alex. Saya sadar, bagaimanapun, bahwa ini berarti ia tidak menghabiskan 
waktu dengan siswa lain. Pada satu saat saya pikir dia juga lebih suka 
menghabiskan waktu dengan saya daripada pergi keluar dan berinteraksi 
dengan siswa lainnya. Saya memutuskan untuk bervariasi dan membatasi 
waktu saya bercakap dengan Alex pada istirahat makan siang, sekalipun itu  
EHUPDQIDDW�EDJL�SHQHOLWLDQ�DWDX�PHQMDGL�SUHIHUHQVL�VLVZD��6HEDOLNQ\D��VD\D�
mencari kesempatan lain untuk mengadakan percakapan-percakapan ini.

Para siswa sudah terbiasa dengan orang dewasa di kelas, tapi tidak 
GHQJDQ� SHQHOLWL�� %DQ\DN� VLVZD� LQJLQ� WDKX� DSD� \DQJ� VD\D� WXOLV� SDGD� VDDW�
saat saya berada di kelas. Saya memutuskan untuk menunjukkan kepada 
mereka catatan saya, karena catatan itu sangat berantakan dan saya hanya 
memilikinya pada hari itu saja  (Saya akan menulis catatan saya dalam bentuk 
panjang nanti). Saya menunjukkan kepada siswa catatan saya dan kemudian 
VHFDUD�OLVDQ�PHQMHODVNDQ�DSD�DUWL�ȆFRUHWDQȇ��+DO�LQL�PHPXQJNLQNDQ�VD\D�XQWXN�
WLGDN�PHPEHUL�SHULQFLDQ�SULEDGL�GDQ�PH\DNLQNDQ�VLVZD�EDKZD� IRNXV�VD\D�
adalah pada kegiatan kelas. Mereka biasanya tidak kembali untuk bertanya 
lagi setelah pertama kali itu.

3HUWDQ\DDQ�UHȵHNVLI�SHUWLPEDQJDQ�

'DODP� NRQWHNV� SHQHOLWLDQ� HWQRJUDȴV�� SHQHOLWL� DGDODK� SHQJDODPDQ�� 2OHK�
karena itu, bagaimana anak mengenal peneliti menentukan apa artinya 
GLLQIRUPDVLNDQ��+DO�LQL�PHQLPEXONDQ�VHMXPODK�SHUWDQ\DDQ�
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ȏ� %DJDLPDQD� $QGD� DNDQ�PHPSHUNHQDONDQ� GLUL� �DWDX�PHQJL]LQNDQ� RUDQJ�
ODLQ��PHODNXNDQQ\D�"

ȏ� $SD� NHVHPSDWDQ� \DQJ� DNDQ� $QGD� EHULNDQ� NHSDGD� VHPXD� DQDN� XQWXN�
PHQJHQDO�$QGD�GDQ�DSD�\DQJ�$QGD�ODNXNDQ"

ȏ� %HUDSD� EDQ\DN� ZDNWX� \DQJ� DNDQ� $QGD� EHULNDQ� NHSDGD� DQDN� VHEHOXP�
Anda meminta komitmen awal, dan bagaimana Anda akan memeriksa 
SDQGDQJDQ�PHUHND�WHQWDQJ�SDUWLVLSDVL�\DQJ�EHUNHODQMXWDQ"

ȏ� .ULWHULD�XQWXN�LQWHUDNVL�\DQJ�EDLN�GHQJDQ�SHQHOLWL�DNDQ�PXQFXO�GDUL�ZDNWX�
ke waktu. Seberapa sering Anda memeriksa apakah situasi masih baik 
XQWXN�SDUD�VLVZD"�'L�GDODP�OHPEDJD��DQDN�WLGDN�ELDVD�PHQDQWDQJ�RUDQJ�
dewasa dan mereka cenderung untuk memenuhi permintaan. Petunjuk 
apa yang diberikan anak kepada Anda bahwa mereka menginginkan 
NHDGDDQ�\DQJ�EHUEHGD"

ȏ� %DJDLPDQD�$QGD�PHPDVWLNDQ�EDKZD�KXEXQJDQ�$QGD�GHQJDQ�VDWX�DQDN�
tidak mengorbankan hubungannya dengan orang lain, seperti teman 
VHED\D�PHUHND"

ȏ� %DJDLPDQD� $QGD� GDSDW�PH\DNLQNDQ� DQDN� WHQWDQJ� VLIDW� GDUL� GDWD� \DQJ�
GLNXPSXONDQ"

ȏ� %DJDLPDQD� $QGD� PHQ\HLPEDQJNDQ� NHJLDWDQ� SHQHOLWLDQ� PHQJDPDWL��
PHUHNDP�GDWD�GHQJDQ�SDUWLVLSDVL�GDODP�NHJLDWDQ�NHODV"

.RQWULEXVL� GDUL�� 'U� 0LFKDHO� *D΍QH\�� &ROOHJH� RI� (GXFDWLRQ�� 8QLYHUVLW\� RI�
Otago, New Zealand.

6WXGL� NDVXV� ���� 3HUVHWXMXDQ� SHQJDVXK� XQWXN� SDUWLVLSDVL�
DQDN�GDODP�SHQHOLWLDQ��0HQMDQJNDX�GDQ�PHOLQGXQJL�\DQJ�
SDOLQJ�UHQWDQ

Konteks Latar Belakang:

The Young Carers Study atau Studi Pengasuh Muda merupakan suatu studi 
nasional, dirancang dalam kerjasama dengan Perguruan Tinggi, pemerintah 
$IULND�6HODWDQ��81Ζ&(), Save the Children, dan Komite Aksi Nasional untuk 
$QDN� \DQJ� WHUNHQD�+Ζ9�GDQ�$Ζ'6�� 6WXGL� LQL�PHZDZDQFDUDL� ����� DQDN�XVLD�
������ WDKXQ� GHQJDQ� PHQJJXQDNDQ� GHVDLQ� ORQJLWXGLQDO. Tujuannya untuk 
PHQJLGHQWLȴNDVL� GDPSDN� $Ζ'6�\DWLP� SLDWX� GDQ� SHQJDVXK� $Ζ'6�SHQ\DNLW��
maupun risiko lain seperti pelecehan terhadap hasil untuk anak. Studi ini 
MXJD� EHUWXMXDQ� XQWXN� PHQJLGHQWLȴNDVL� OD\DQDQ� GDQ� SURJUDP� \DQJ� GDSDW�
membantu mereka. Lihat www.youngcarers.org.za.

Tantangan etika:

Penelitian yang memeriksa kerentanan anak mempunyai tiga persyaratan 
etika – yang tampaknya selaras satu sama lain. Yang pertama adalah untuk 
melindungi anak dengan memastikan bahwa berpartisipasi dalam penelitian 
DGDODK�SLOLKDQ�PHUHND�\DQJ�EHEDV�GDQ�WHULQIRUPDVL��+DO�LQL�ELDVDQ\D�GLGDSDW�
dengan memberikan penjelasan tertulis dan lisan tentang penelitian dan 
tujuannya, dan memberi waktu pada anak untuk mempertimbangkan 
dan mengajukan pertanyaan tentang partisipasi. Persyaratan etika kedua 
adalah untuk memastikan kepentingan terbaik setiap anak adalah untuk 
berpartisipasi dalam penelitian. Karena anak dianggap tidak mampu 


